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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berbagai macam jenis penelitian, peneliti berfokus pada penelitian 

lapangan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Tujuannya untuk melihat pengaruh yang di alami 

masyarakat dalam menerima pembinaan keagamaan dalam Maulid Al 

Habsyi.  

Dengan menggunakan penelitian lapangan ini secara tidak 

langsung peneliti dapat meneliti di gang Kayu Manis ini hal-hal apa saja 

yang harus di teliti. Selain itu, dalam pengumpulan data penelitian ini 

juga dapat melakukan dokumentasi dan wawancara kepada masyarakat 

yang bersangkutan dalam mengikuti kegiatan Maulid Al Habsyi di Gang 

Kayu Manis. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Masyarakat di Gang Kayu Manis RT08 

RW 01 Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur yang 

mengikuti kegiatan  Maulid Habsyi 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian in adalah pengaruh  Maulid Habsyi di Gang Kayu Manis 

RT08 RW 01 Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang dimaksud di sini adalah dari mana data akan di peroleh. 

Sumber data yang utama dari penelitian kualitatif adalah tindakan atau 

terjun kelapangan, selebihnya bisa dari dokumen-dokumen yang ada. 

Adapun untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian ada dua macam 

data, yaitu: pokok dan data penunjang. 

a Data Pokok 

Data pokok dalam penelitian ini adalah perkembangan dalam 

Maulid Al Habsyi dan Pengaruh Maulid Al Habsyi yang didapatkan oleh  

masyarakat berupa: 

1) Hasil wawancara kepada ketua pengurus Maulid Al Habsyi dam 

perkembangan Maulid Al Habsyi yang ada di Musholla Ar Rahim gang 

Kayu Manis RT 08 RW 01 Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin 

Timur. 

2) Hasil wawancara dengan masyarakat yang dilihat langsung perubahan 

ibadah sholat yang di lakukan masyarakat yang melakukan kegiatan 

Maulid Al Habsyi di Musholla Ar Rahim gang Kayu Manis RT 08 RW 

01 Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur. 

3) Hasil observasi pengenai proses mengikuti kegiatan Maulid Al Habsyi 

sebagai penunjang peningkatan pembinaan keagamaan. 
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b Data Penunjang 

Data penujang adalah data yang di kumpulkan, di saji dan di olah 

oleh pihak lain yang biasanya di bentuk dokumentasi kegiatan Maulid Al 

Habsyi. Dalam hal ini peneliti bisa menggunakan dokumentasi itu sebagai 

penunjang penelitian ini. Contohnya seperti perkembangan Maulid Al 

Habsyi yang dilaksanakan sebelum adanya pengurus dan sesudah adanya 

pengurus Maulid Al Habsyi di Musholla Ar Rahim gang Kayu Manis RT 

08 RW 01 Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah yang paling strategis atau pas dalam penelitian adalah 

adalah teknik pengumpulan data. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

data, Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan.
1
 Data tersebut 

adalah menggunakan tekni: 

1. Observasi 

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Metode 

observasi merupakan cara yang baik untuk mengawasi perilaku subjek 

                                                 
1
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), h. 9. 
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penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu dan 

keadaan tertentu.
2
 

Ketika kita melakukan kunjungan ke desa untuk penelitian berupa 

obsevasi, maka yang dapat kita lakukan adalah bagaimana proses generasi 

muda sebelum melakukan kegiatan  Maulid Habsyi maupun sesudah di 

Gang Kayu Manis. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan atau metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan bertatapan langsung dengan responden. Akurasi 

data dan perlengkapan data yang akan diperoleh dalam wawancara sangat 

tergantung pada teknik, kemampuan, dan penguasaan di pewawancara.
3
 

Wawancara di sini di utarakan kepada masyarakat atau pimpinan-

pimpinan majelis  Maulid Habsyi secara pribadi yang terkait dengan 

pembinaan keagaamn di Gang Kayu Manis itu sendiri. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. 

Dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila 

                                                 
2
 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metode Penelitian kualitatif, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media,2012), h. 165. 
3
 Moehar Daniel,Metode Penelitian Sosial EkonomiDilengkapi beberapa Alat Analisa dan 

Panutan Penggunaan, (Jakarta: Bumi Aksara,2003), h. 113. 
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didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah 

ada.
4
 

Dalam penelitian ini, teknik yang di lakukan peneliti akan 

menghasilkan data seperti, foto-foto latihan  Maulid Habsyi, undangan  

Maulid Habsyi, dan Festival  Maulid Habsyi. 

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Langkah peneliti berikutnya adalah analisis data. Analisis data di 

lakukan ketika sebelum semua data dikumpulkan. Analisis data ialah 

memperoleh gambaran atau kesimpulan yang jelas tentang permasalahan 

dari objek yang di teliti. 

Analisis data menurut Meleong adalah “proses mengorganisasian 

dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang di sarankan oleh data.”
5
 Aktivitas dalam analisis data, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Data yang dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

dicatat dengan teliti dan rinci. Semakin lama penelitian ke lapangan, maka 

jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 

segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan ke hal-

                                                 
4
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif..., h. 240. 

5
Lexi J. Meoleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bamdung: Sinar Baru, 1989), h.280. 

 



26 

 

hal yang penting, dicari tema dan polanya.
6
 Dengan demikian data yang 

sudah di rangkum akan memberi gambaran yang lebih jelas dalam 

pengumpulan data. 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. 

yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Data yang didapat dari penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang 

berhubungan dengan apa yang akan di teliti sehingga dapat memberikan 

kemungkinan besar untuk bisa di tarik kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdsarkan 

dari analisis data, baik berupa lapangan, obsevasi, dokumentasi dan lain-

lain yang di dapatkan pada saat melaksanakan kegiatan di lapangan. 

F. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahapan ini, peneliti memulainya dari pengajuan 

permasalahan yang ada untuk di jadikan judul kepada ketua jurusan PAI, 

setelah judul di setujui, peneliti menyusun proposal penelitian yang di 

ajukan kepada ketua jurusan PAI dan selanjutnya di seminarkan proposal 

                                                 
6
Ibid., h.247. 
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ke pada dosen pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan di Gang Kayu 

Manis RT 08 RW 01 Kelurahan Pemurus Luar Kec. Banjarmasin Timur, 

dan dilengkapi dengan beberapa ijin penelitian kepada masyarakat 

KESBANGPOL dan Kelurahan Pemurus Luar. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Setelah mendapatkan ijin dari KESBANGPOL dan Kelurahan 

Pemurus Luar., kemudian peneliti menyiapkan diri untuk melihat 

pelaksanaan  Maulid Habsyi sehingga menghasilkan informasi yang 

akurat dan pas derta banyak dalam pengumpulan data. Dalam hal ini 

teknik wawancara yang di gunakan untuk mengambil simpatik dari 

responden. Dalam wawancara itu di dalamnya ada subjek dan 

mengumpulkan data-data dari dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Memberi nilai untuk kebutuhan analisis data dan untuk 

menemukan apa yang sudah diteliti pada saat di lapangan. Hasil 

penelitian itulah yang akan di rangkum dan akan di buat ke dalam karya 

yang dinamakan skripsi. 

Jika ketiga tahapan ini terlaksana, maka hasil yang di analisis ini akan di bentuk 

dalam sebuah karya skripsi dari bagian awal, pendahuluan, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, laporan hasil penelitian, penutup 

 


